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ABSTRAK 

 
Indonesia sebagai salah satu negara kepulauan dengan cadangan zeolit alam terbesar di dunia dan 

tersebar hampir di setiap daerah, salah satunya di Sumatera Barat dengan jumlah deposit alam sekitar 

3.846.000 ton (DESDM Provinsi Sumatera Barat). Zeolit memiliki daya tekan yang tinggi sehingga 

tidak mudah lapuk dan tahan lama. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besarkah 

pengaruh penggunaan zeolit sebagai filler. Variabel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

subtitusi dengan penggunaan kadar zeolit 0%, 25%, 50%, 75%, 100% Dilakukan pengujian mashall 

untuk mendapatkan nilai KAO yang menggunakan abu batu sebagai filler. Kadar aspal optimum yang 

didapatkan untuk campuran aspal lapisan AC-BC yaitu 6% dengan nilai density sebesar 2,308 gr/cc, 

VMA sebesar 15,51%, VIM sebesar 4,54%, VFA sebesar 70,71%, Stabilitas Sebesar 1239,1 Kg, Flow 

sebesar 3,92 mmdan MQ sebesar 316,1 Kg/mm. Kemudian dari nilai KAO dibuat benda uji 

menggunakan perbandingan filler abu batu dan zeolit, dan mendapatkan hasil bahwa filler zeolit dapat 

lebih meningkatkan nilai karakteristik marshall sampai dengan kadar filler zeolite 75%. Hal ini 

dikarenakan penambahan kadar filler zeolit sudah mencapai batas optimum dan selanjutnya akan 

mengalami penurunan pada kadar zeolit 100%. Untuk kadar zeolit 75% didapat nilai density sebesar 

2,312 gr/cc, nilai VMA sebesar 15,37%, nilai VIM 4,39%, nilai VFA sebesar 71,46%, nilai stabilitas 

sebesar 2204,8 Kg, nilai flow sebesar 3,54 mm dan nilai MQ sebesar 623 Kg/mm.  
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PENDAHULUAN 

Menurut Bina Marga Departemen Pekerjaan 

Umum, aspal beton merupakan suatu lapisan pada 

konstruksi jalan yang terdiri dari campuran aspal 

keras, filler, agregrat kasar, dan agregrat halus 

yang dicampur, dihampar dan dipadatkan pada 

suhu tertentu. 

Bahan pengisi (filler) bertujuan untuk 

meningkatkan kekentalan bahan bitumen dan 

untuk mengurangi sifat rentan terhadap 

temperature. 

Indonesia memiliki kekayaan sumber alam 

yang tinggi, termasuk sumber mineral yang 

menjadi bahan baku perkerasan jalan. 

Pemanfaatan sumber alam berupa bahan baku 

perkerasan jalan masih belum banyak 

dikembangkan, terlebih kaitannya untuk 

mengatasi permasalahan kerusakan dini pada 

perkerasan jalan, salah satunya adalah zeolit. 

Indonesia sebagai salah satu negara kepulauan 

dengan cadangan zeolit alam terbesar di dunia dan 

tersebar hampir di setiap daerah, salah satunya di 

Sumatera Barat dengan jumlah deposit alam 

sekitar 3.846.000 ton (DESDM Provinsi Sumatera 

Barat). Berdasarkan alasan tersebut, perlu adanya 

penelitian membuat campuran aspal dengan zeolit 

alam sebagai bahan pengisi. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui seberapa besarkah 

pengaruh penggunaan zeolit sebagai filler. 

 
METODE 

Metode penelitian ini dimulai dengan 

melakukan pengujian terhadap material lalu 

dilakukan pembuatan benda uji untuk 

menentukan nilai KAO. Dari nilai KAO tersebut 

dilakukan pembuatan benda uji menggunakan 

perbandingan antara filler abu batu dan zeolit 

dengan perbandingan yaitu   variasi 1 (100% abu 

batu: 0% zeolite), variasi 2 (75% abu batu : 25% 

zeolit), variasi 3 (50% abu batu : 50% zeolit), 

variasi 4 (25% abu batu : 75% zeolit), variasi 5 

(0% abu batu : 100% zeolit). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Material  

a. Agregat (kasar, halus, filler). Berdasarkan 

hasil dari pengujian agregat, agregat yang 

digunakan pada penelitian ini telah 

memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga 

2018. 

b. Aspal pen 60/70. Berdasarkan hasil 

pengujian aspal, aspal yang digunakan 

pada penelitian ini telah memenuhi 

Spesifikasi Umum Bina Marga 2018. 

2. Penentuan Kadar Aspal Optimum (KAO) 
Untuk nilai dari kadar aspal optimum pada 

penelitan ini dapat diliat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Penentuan Kadar Aspal Optimum 

(KAO) 

 

KAO = 6% 

 

3. Penggunaan Subtitusi Filler Zeolit 
 

Hasil pengujian marshall test menggunakan 

subtitusi filler zeolit dapat dilihat pada Tabel dan 

Gambar berikut. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Marshall Menggunakan 

Filler Zeolit 

 
(Sumber: Pengujian Laboratoium 2021) 

KESIMPULAN 

1. Kadar aspal optimum yang didapatkan untuk 

campuran aspal panas lapisan AC-BC yaitu 

6%. Kadar aspal optimum ini didapat 

berdasarkan nilai karakteristik Marshall Test 

yang memenuhi Spesifikasi Bina Marga 2018. 

2. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

campuran yang terbaik pada AC-BC ini adalah 

campuran yang memiliki komposisi agregat 

yang sesuai dengan grafik gradasi campuran, 

dengan kadar aspal optimum yaitu sebesar 6% 

dengan penambahan kadar zeolit sebesar 50% 

dan 75%. 
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